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THE ROLE OF CURCUMIN TO NITRIC OXIDE
MOCROPHAGE PRODUCTION ON MICE WHICH IS
IMMUNISATED LISTERIA MONOCYTOGENLS

Akhmad Ismail *, Bambang Witjahjo*, Neni Susilaningsih*

ABSTRACT

Background: Celluler immunity has an important role in the imunity of the body. Kurkumin,
which is containing In Curcuma” Xanthorrhiza Roxb ,are reportet capable to increase celluler
immunity,

Objective : the study is emphasized to proof the differences of celluler immunity on mice with
kurkumin diet and mice without kurkumin diet through NO macrophage production after the
mice being immunisated by listeria monocytogenes. .

Method : the study adapts laboratory experimental and post-test only control group design
using 25 mices balb/ ¢,2-3 months old , average weight 25-30 grams are obtained from UPHP
FKH UGM Yogyakarta . All mices divaided in 5 groups , with 2 control groups , and 3
treatment groups with 5 mices in each group . Control group ( 1) are mices without any
treatment , and control group (2) are mices which infected by 10* Listeria monocytogenes
intraperitoneal at day 11® . Treatment groups (1,2,3) are mices with peroral gradually
kurkumin diet within 10 days . Treatment groups (1) are mices with 0,1 mg/ day kurkumin
diettreatment group (2) are mices with 0,5 mg / day kurkumin diet , and treatment (3) are
mices with 1 gr/ day kurkumin diet. All the mices in the treatment groups are infected by 10°
Listeria monocytogenes intraperitoneal at day 11" . Macrophages are taken from mice
peritonel at day 15" and cultured to measure the NO production. The study is using statistic
analysis parametric One - way Anova and prolonged by Post Hoc Tukey’s statistic analysis.
Result : The study showed a significant differences of NO produdtion between meces with
kurkumin diet and mices without kurkumin diet (p<0,05) .

Conclusion : Kurkumin are capable to increase NO macrophages production wich is part of
the celluler immunity.,

Keywords: Curcumin, Listeria monocitogeges, NO

* Departement of Histology Medical Faculty, Diponegoro University



Pengaruh Kurkumin Peroral Terhadap produksi NO pada
Mencit yang diinfeksi Listeria Moneocytogenes

Akhmad Ismail *, Bambang Witjahjo*, Neni Susilaningsih*

ABSTRAK _

Imunitas seluler memegang peranan pentingdalam system kekebalan tubuh.
Kurkimin yang terkandung dalam Curcuma Xanthorrhiza Roxb dilaporkan mampu
meningkatkan imunitas seluler

Penelitian ini berusaha untuk membuktikan adanya perbedaan respon
imunitas selulerpada mencit yang diberi kurkumion dan pada mencit yang tidak
diberi kurkumin dengan melihat konsentrasi NO makrofag setelah menc:1t diimunisasi
dengan lysteria monocytogenes.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan design
The post Test Only Control Group Design yang menggunakan 25 mencit Balp/c ,
umur 2-3 bulan, dengan berat badan 25 -30 gram yang diperoleh dari UPHP FKH
UGM Yogyakarta . sample dibagi menjadi 5 kelompok dengan 2 kelompokm kontrol
dan 3 kelompok perlakuan dengan 5 mencit tiap kelompoknya.Pada kelompok
- kontrol (1) adalah mencit tanpa perlakuan apapun, sedangkan pada kelompok kontrol
(2) adalah mencit yang diinfeksi 10 * Lysteria monocytogenes intraperitoneal pada
hari ke 10. Untuk kelompok perlakuan (1,2,3) dilakukan pemberian kurkumin secara
bertingkat peroral selama 14 hari . Pada kelompok perlakuan (1) mencit diberi
kurkumin 0,1 mg/hari, perlakuan (20 mencit diberi perlakuan kurkumin 0,5 mg/hari
dan perlakuan (3) diberi Eerlakuan kurkumin 1 mg/hari. Semua mencit perlakuan
akan diinfeksi dengan 10 * Lysteria monocytogenes intraperitoneal pada hari ke 10.
Pada hari ke 14 dilakukan pengambilan makrofag peritoneal mencit kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan yang kemudian dilakukan kultur untuk pemeriksaan
MNO. Data yang didapat diuji beda dengan menggunakan statistik parametric One way
a nova dan dilanjutkan statistik post hoy Tukey’s

Hasil Penelitian menunjukan adanya perbedaan nyang signifikanpada
produksi NO makrofag antara mencit yang diberi kurkumin dengan mencit yang tidak
dibert kurkumin (p,0,005)

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa kurkumin dapat meningkatkan
produksi NO yang merupakan salah satu komponen dari imunitas seluler

Kata Kunci : Kurkumin, Lysteria Monocytogené‘s, NO

* Bagian histologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia telah mengenal berbagai tumbuhan obat
dan memanfaatkannya vntuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Pemanfaatan
tumbuhan cbat tersebut dipéro.leh berdasarkan empirik dan pengalaman yang diturunkan dari
nenck moyang kita. ' Untuk menggali serta mengembangkan obat lradisidnal sehingga dapat
digunakan secara aman dan efektif oleh masyarakat perlu dilakukan suatu penelitian °
Menurat Wibisana (1990), diketahui bahwa obat tradisional (jamu) telah berada di masyarakat
dan tefah lama digunakan seria dilaporkan secara empirik memberi mantaat dafam
meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan berbagai penyakit * Dengan adanya anjuran
dari pemerintah tentang penggunmaan obat tradisional, maka akhir—akl;ir ini nampaknya
penggunaan obat tradisional makin meluas dan diasumsikan akan meningkat dimasa
mendatang, > Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah membudaya. Pada saat ini
obat trachstonal tidak saja digunakan oleh mereka yang belum terjangkau obat modern, tetapi
Juga dij adikan obat alternatif oleh mereka yang menggunakan obat modern. ®

Bagt sebagian besar masyarakat Indonesia, rimpang temulawak (cutcuma
xanthorrhiza Roxb) telah lama dikenal sebagai obat tradisional untuk menjaga kesehatan dan
pengobatan berbagai pn'.anj,za.kit.l Temulawak diketahui mengandung zat-zat yang dipercaya
oleh nenek moyang untuk memperlancar fungsi tubuh seperti menambah nafsu makan,
memperlancar sekresi air susu ibu, memperlancar kencing, memperlancar haid. Disamping itu
temulawak juga berkhasiat ﬁntuk mengobati bermacam-macam penyakit seperti malaria,

gangguan hati, sakit kuning dan demam.”



Penyakit infeksi di Tndonesia masih merupakan penyakit yang menonjol, sehingga

untuk mengatasinya antibiotika dan imunostimulan mempunyai peran sangat penting. .
Antibiotika bukan merupakan satu-satunya obat untuk menyembuhkan penyakit infeksi,
karena factor lain seperti status kekebalan penderita memegang peranan yang penting.’
Imunitas seluler mempunyai peranan dalam pertahanan melawan penyakit infeksi, terutama
yang disebabkan oleh bakteri patogen intra seluler, jamur, virus dan protozoa.”®  Respon
imun seluler (cell mediated immunity) pertama kali dilaporkan oleh George Mackaness pada
tahun 1950 sebagai kekebalan terhadap bakteri intraseluler Listeria monocytogenes. Bakteri
intraseluler menstimulasi makrofag mensekresikan I1-12 yang mengaktifkan sel NK dan
juga menstimulasi perkembangan sel Ty 1 dan mengaktitkan sel T CD8". Ketiga jenis sel
vang teraktifkan tersebut mensekresikan interferon gamma (IFN-y) yang akan mengaktifkan
makrofag schingga makrofag tersebut dapat membunuh bakteri intraseluler ®  Dilaporkan
bahwa pemberian kurkumin dapat mengaktifkan sel Limfosit T dan sel limfosit B yang
berfungsi sebagai media dalam sistem kekebalan pada tikus percobaan.®  Dengan demikian
diperkirakan bahwa kurkumin dapat memberikan efek yang menguntungkan terhadap
r@gkaian imunitas seluler, sehingga bacterial killing juga akan meningkat dan juga berperan
sebagail imunomodulator,
1.2 Perumusan Masalah

Apakah kurkumin dapat berperan sebagai imunomodulator dalam meningkatkan
kemampuan membunuh kuman (bacterial killing) pada makrofag dari mencit yang diimunisast

dengan Listeria monocytogenes, yang diniali dari : Peningkatan produksi Nitrit Oksida (NO).



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum ;

Membuktikan bahwa kurkumin berperan sebagai imunomodulator pada penyakit
infeksi
1.3.2 Tujuan khusus :

Membuktikan bahwé kurkumin dapat berperan sebagai imunomodulator dalam
meningkatkan membunuh kuman (bacterial killing) pada makrofag denagn peningkatan
produksi NO dari mencit yang diimunisasi dengan Listeria monocytogenes.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian int diharapka.n.dapat memberikan informasi pengetahuan baru
tentang peran kurkumin sebagai imunomodulator terhadap penyakit infeksi pada manusia.
1.5 Hipotesis

Kurkumin berperan sebagai imunomodulator dalam meningkatkan kemampuan
membunub kuman {(bacterial killing) melalui peningkafan produksi NO dari mencit yang

diimunisasi dengan Listeria monocytogenes,





